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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk; (1) menemukan bentuk-bentuk prinsip-prinsip belajar Utsman Najati dalam Pendidikan Agama Islam di MTs IbnulQoyyim Putri Yogyakarta; (2) mendeskripsikan faktor-faktor yangmempengaruhi prinsip-prinsip belajar Utsman Najati dalam Pendidikan AgamaIslam di MTs Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta; (3) menjelaskan cara yang tepatuntuk mengimplementasikan prinsip-prinsip belajar Utsman Najati di MTs IbnulQoyyim Yogyakarta.Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatifdengan model normatif-evaluatif. Adapun lokasi penelitian adalah di MTs IbnulQoyyim Putri Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancaramendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui tahapanreduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan; (1)implementasi prinsip-prinsip belajar Utsman Najati dalam bentuk motivasi,pengulangan belajar, partisipasi aktif, perhatian, pembagian belajar, danperubahan perilaku secara bertahap ditemukan di MTs Ibnul Qoyyim PutriYogyakarta. (2) faktor yang mempengaruhi; (a) faktor pendukung, yaitu integrasiprogram kepondokan dengan madrasah, keseragaman gender, ketersediansarana dan prasarana memadai, aturan yang jelas, keteladanan yang ditampilkanguru, dan kemampuan guru menggunakan berbagai macam metodepembelajaran; (b) faktor penghambat, yaitu kesiapan guru dalam merancangRencana Program Pembelajaran (RPP),kegiatan madrasah dan kepondokanterlalu padat, kemampuan murid beragam, buku referensi belum lengkap, alatperaga pembelajaran belum lengkap, kemampuan guru dalam mengajar belummerata, indisipliner, dan ada pihak-pihak yang belum terampil memberikanketeladanan. (3) Cara yang tepat untuk mengimplementasikan prinsip-prinsipbelajar Utsman Najati dalam pembelajaran PAI adalah: (a) merencanakankurikulum pembelajaran mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorikkedalam Rencana Program Pembelajaran (RPP) dan aturan-aturan keseharian dimadrasah dan pondok yang aplikatif, seperti Standard Operating Procedure(SOP), (b) memadukan antara kurikulum PAI madrasah dengan kurikulumkepondokan, (c) melaksanakan dan mengawasi kurikulum dengan pengawasanberjenjang, (d) mengevaluasi pelaksanaan kurikulum pembelajaran PAI secaraberkelanjutan dalam jangka waktu tertentu, (e) merekonstruksi kurikulumpembelajaran PAI dengan mengacu kepada hasil evaluasi kurikulum.
Kata Kunci : Prinsip-prinsip Belajar, Pendidikan Agama Islam.
PENDAHULUANSalah satu kunci keberhasilandalam pendidikan adalah proses belajardan mengajar. Efektivitas dalam
kegiatan belajar dan mengajar akantercapai bila menggunakan prinsip-prinsip belajar yang ada di dalam al-Qur’an. Berasaskan manusia sebagai
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makhluk ciptaan Allah Swt., sehinggahanya Allah Swt., satu-satunya yangtahu segala rahasia tentang manusia.Baharuddinmengatakan bahwa al-Qur’an seharusnya menempati posisisentral dalam studi pendidikan Islam,al-Qur’an merupakan sumber motivasidan inspirasi bagi setiap muslim dalamberpikir, bertindak dan berkreasi,selama al-Qur’an belum diposisikansebagai penunjuk dan pengayom dalammencipta atau mengembangkanintelektual dan supra intelektual (qalb)berarti manusia masih jauh daripemahaman konsep-konsep pendidikanyang sejalan dengan akal dan pikiranmanusia (Baharuddin, 2013: 131-132).Selama ini pendidikan Islambelum menempatkan al-Qur’an padaposisi sentral. Bisa dibuktikan denganbanyaknya persoalan di dalampendidikan Islam, misalnya kasus
bullying yang terjadi di sebuah SekolahDasar di Bukittinggi, Sumatera Barat.Lebih ironi lagi, kekerasan tersebutterjadi ketika pelajaran agama Islam.Beberapa waktu yang lalu, kitadikejutkan juga oleh video di youtubeyang mempertontonkan beberapa siswaSekolah Menengah Atas (SMA)mempermainkan gerakan dan bacaansalat ala tarian Harlem Shake. Bahkanhasil penelitian Komisi PerlindunganAnak (KPA) mengungkap fakta yangsangat memprihatinkan tentangdegradasi moral remaja di usia sekolahyang banyak melakukan pergaulanbebas dalam survei yang dilakukanpada remaja di 12 kota besar di seluruhIndonesia (Latifah, 2012: 12).Ada beberapa hal penyebabpermasalahan dalam pendidikan Islam,yaitu ; (a)  pengaruh dominasi psikologiBarat dalam pendidikan Islam. Sebabkajian tentang psikologi di kalanganilmuwan muslim baru dilakukan sejakabad ke-20 (Jalaluddin, 2012: 45).Padahal psikologi merupakan ruhpendidikan, tanpa psikologi mustahil
pendidikan akan berjalan dengan baik.Psikologi merupakan ilmu yangmempelajari tentang keadaan jiwamanusia. Maka pendidikan tanpapsikologi berarti mendidik manusiaseperti robot, (b) merebaknya pahamsekuler dikalangan ilmuwan muslimyang cenderung mengabaikan ajaranIslam sebagai bagian dari pengetahuan(Hasan, 2012: 2), (c) fanatisme ilmuwanmuslim kontemporer sangat kuatterhadap ilmu yang dikembangkanBarat. Padahal pembagian ilmu yangdikembangkan di Barat meletakkanagama ke dalam ilmu humaniora yangmereduksi peran wahyu dalam bidangkeilmuan. Sedangkan  ilmuwan muslimseharusnya memposisikan agamasebagai al-‘ulum al-naqliyah (al-diniyah)atau revealed knowledge, yang berartiwahyu di dalam Islam mengandungnilai-nilai pengetahuan yang pasti danmenjadi sumber utama dalammembangun pengetahuan (Assegaf,2012: 1). (d) perbedaan asal danorientasi, sebab secara fisik menurutkonsep Barat tentang manusia adalahbebas nilai, sedangkan dalam konsepIslam manusia adalah makhluk ciptaanAllah Swt. yang memiliki tanggungjawab personal kepada Allah Swt.,sehingga manusia terikat dengan nilai-nilai asal penciptaan-Nya(Jalaluddin,2012: 47). Nilai-nilai asal penciptaanmanusia itu adalah fitrah manusiasebagai hamba dan bertauhid kepadaAllah Swt. sebagaimana termaktub didalam QS ar-Rum [30] ayat 30.Sebenarnya tidak semua konseppsikologi yang berasal dari Barat ituburuk dan berseberangan dengankonsep Islam, ada sisi-sisi positif yangbisa diambil dan diadopsi oleh parapsikolog muslim untuk membangunpsikologi Islam. Sebab pada tataranteknis, konsep psikologi yangdikemukakan oleh Barat lebih aplikatifdibandingkan konsep psikologi Islamyang berkembang saat ini. Maka
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psikologi Islam Menurut Abd. RachmanAssegaf hanya perlu menjalankanprinsip al-muhafazhah ‘ala qadim al
shalih wal akhdzu bi al-jadid al-ashlah,yaitu tetap menjaga (memakai) apa-apayang baik dari yang sudah ada danmengadopsi yang baik-baik pula dariyang baru. Sehingga psikologi Islamlebih bersifat netral, tidak ketinggalanzaman karena eksklusif dan tidakkehilangan jati diri karena terlaluterbuka (inklusif) (Asswgaf, 2004: 17).Prinsip ini akan menjaga para psikologmuslim dari sifat isyraf (berlebih-lebihan) atau taklid terhadap psikologiBarat. Sebab, sifat isyraf inilah yangkemudian merusak nilai-nilai ilahiahdalam psikologi Islam.Untuk itu, konsep-konseppsikologi dalam pendidikan Islam didalam al-Qur’an perlu dikaji kembaliagar sejalan dengan fitrah manusia.Maka, penelitian ini akan membahasprinsip-prinsip psikologis dalam belajardi dalam al-Qur’an yang dikemukakanoleh Utsman Najati dalam pembelajaranPendidikan Agama Islam (PAI). SebabPAI merupakan gerbang utama dalaminternalisasi nilai-nilai agama Islamkepada generasi muslim. Selanjutnya,bila internalisasi nilai itu baik makabaiklah generasi muslim, begitu jugasebaliknya.Utsman Najati mengatakan bahwaproses belajar akan berjalan denganbaik bila menjalankan prinsip-prinsiptertentu. Kadang kala proses belajarterhambat, tetapi kadang kala juga bisalancar, hal itu disebabkan oleh tidakdipakainya prinsip-prinsip belajardengan baik (Najati, 2005: 268).Adapun mengenai prinsip-prinsippsikologis dalam belajar Utsman Najatimenyarikannya dari konsep-konsepbelajar menurut al-Qur’an. Prinsip-prinsip psikologis dalam belajarmenurut Utsman Najati tersebut adalah;(a) Motivasi, (b) Pengulangan belajar,(c) Perhatian, (d) Partisipasi aktif, (e)
Pembagian belajar, dan (f) Perubahanperilaku secara bertahap (Najati, 2001:169-187).Prinsip-prinsip belajar yangdikemukakan oleh Utsman Najatimerupakan ajaran al-Qur’an tentangbagaimana seharusnya kegiatan belajardan mengajar berjalan dengan baik danmampu membawa kepada tujuanbelajar yang sudah di tetapkan.Berdasarkan latar belakangpermasalahan di atas, dapatdiidentifikasikan permasalahanpenelitian ini adalah: (a) Pengaruh ilmupengetahuan yang berasal dari Baratyang berbeda substansi asal, substansi,dan orientasinya dengan ajaran Islamsangat kuat pengaruhnya dalam sistempendidikan di sekolah-sekolah Islam;dan (b) Prinsip-prinsip belajar di dalamal-Qur’an yang disampaikan UtsmanNajati sangat penting sekali dalam PAI,tapi ada asumsi bahwa prinsip-prinsipbelajar tersebut justru tidak terlaksanadengan baik di sekolah-sekolah Islam.Sehingga menimbulkan berbagaipermasalahan dalam pendidikan Islam.Berdasarkan identifikasi masalahdi atas, maka rumusan masalah dalampenelitian ini adalah: (1) Apakah bentukprinsip-prinsip belajarUtsman Najatiyang ada dalam PAI di MadrasahTsanawiyah Ibnul Qoyyim PutriYogyakarta; (2) Apa sajakah faktor-faktor yang memengaruhi prinsip-prinsip Utsman Najatidalam PAI diMadrasah Tsanawiyah Ibnul QoyyimPutri Yogyakarta; dan (3)Bagaimanakah cara yang tepat untukmengimplementasikan prinsip-prinsipbelajar Utsman Najati dalam PAI diMadrasah Tsanawiyah Ibnul QoyyimPutri Yogyakarta.
METODEPenelitian ini menggunakanmetode penelitian kualitatif denganmodel normatif-evaluatif. Lokasipenelitian di Madrasah Tsanawiyah
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Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta.Datadikumpulkan melalui wawancaramendalam, observasi, dan dokumentasi.Kemudian diolah dengan tiga tahapan,yaitu mereduksi data (data reduction),menyajikan data (data display), danmenarik kesimpulan (verification).
KONSEP TEORI
Pendidikan Agama IslamPengertian PAI yang dimaksuddalam penelitian ini adalah mengacukepada pendapat Abdul Majid, ZakiyahDaradjat, dan Tayar Yusuf, yaitu
pertama, menyangkut pendidikansecara sadar dan terencana(perencanaan). Kedua, proses transferpengetahuan (pelaksanaan). Ketiga,sumber pendidikan yang berasal darial-Qur’an dan al-Hadits (Materi).
Keempat bertujuan menghasilkanmurid yang beriman, bertakwa,berakhlak mulia, menghayati danmengamalkan ajaran Islam, sertakemampuan untuk hidupberdampingan dengan penganut agamalain dalam konteks kehidupanberbangsa dan bernegara yangberlandaskan syariat Islam (tujuan)(Majid, 2012: 11-12).
Hakikat Belajar dan Faktor yang
Mempengaruhi BelajarBelajar sudah menjadi kata yangsangat familiar dalam dunia pendidikan,sehingga banyak para ahli pendidikanmaupun psikologi yang merumuskandefinisi belajar. Namun, dari berbagaidefinisi yang dikemukakan dapatdirangkum menjadi pokok-pokokpengertian sebagai berikut : (a) Belajarselalu membawa perubahan padaindividu baik yang tampak (aktual)maupun tidak tampak (potensial); (b)Perubahan dalam belajar adalahdiperolehnya kemampuan baru; (c)Adanya usaha atau proses yang dilalui
untuk mendapatkan perubahan itu; (d)Usaha atau proses situ disebut sebagaipengalaman (experience); dan (e) Usahaatau proses belajar bisa terjadi melaluirespon individu terhadap lingkunganyadan juga karena adanya pelatihankhusus.Selanjutnya, belajar dipengaruhioleh berbagai faktor, misalnya faktornon-sosial, seperti waktu, tempat,cuaca. Ada juga faktor sosial, misalnyasuara yang sering kali menggangguproses belajar. Selain dua faktortersebut masih ada faktor psikologis,misalnya tingkat kecerdasan (IQ), bakat,minat, dan keadaan emosi. Lalu adafaktor fisiologis, misalnya kondisi sehat,atau sakit (Suryabrata, 2014: 236-237).Maka banyak hal yang mempengaruhibelajar selain yang disebutkan tersebut.
Belajar dalam al-Qur’anBelajar menjadi salah satu anjuranbahkan kewajiban bagi setiap umatIslam sebagaimana yang diperintahkandi dalam al-Qur’an. Bahkan wahyupertama yang diturunkan Allah Swt., didalam al-Qur’an merupakan perintahuntuk belajar. Allah SWT berfirman:
       
       
     
   
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut)
nama Tuhanmu Yang
menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha
Pemurah. Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran
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kalam. Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak
diketahuinya”. (QS. Al-Alaq,96:1-5).Di dalam berbagai ayat lain AllahSwt. juga menjelaskan bagaimana Adamas., belajar berbagai nama-nama danbahasa (lihat : QS. al-Baqarah [2] : 31-32). Allah Swt., juga mengatakan bahwaDialah yang telah mengajarkan al-Qur’an dan Dia pula yang telahmenciptakan manusia (lihat : QS. ar-Rahman [55] : 2-3). Kemudian AllahSwt., juga memberikan contohbagaimana Adam as., diajarkan memilihdan membuat keputusan (lihat : QS. al-Baqarah [2] : 35-37),dan masih banyaklagi penjelasan-penjelasan al-Qur’antentang belajar yang termaktub didalam al-Qur’an.Selain itu, di dalam al-Qur’an jugaterdapat gambaran bagaimana manusiaitu belajar, sebagaimana yangdisimpulkan oleh Utsman Najati darihasil kajiannya terhadap kandungan al-Qur’an. Menurutnya ada tiga caramanusia belajar menurut al-Qur’an,yaitu dengan cara meniru (imitation),pengalaman trial dan error, dan berfikir(Najati, 2005: 258). Selanjutnya UtsmanNajati juga menyimpulkan berbagaiprinsip-prinsip belajar menurut al-Qur’an yang akan dibahas pada bahasanberikutnya.
Prinsip-prinsip belajar Utsman
NajatiAdapun prinsip-prinsip belajaryang disarikan Utsman Najati dari al-Qur’an terdiri dari enam prinsip, yaitumotivasi, pengulangan, perhatian,partisipasi aktif, pembagian belajar, danperubahan perilaku secara bertahap(Najati, 2001: 169-194).
Pertama, Motivasi. Para psikologmodern membedakan antara motifdengan motivasi, dimana motif lebih
dimaknai sebagai dorongan, daya gerak,ransangan dan insting. Sedangkanmotivasi lebih dimaknai kepada segalasesuatu yang yang menjadi pendorongtingkah laku seseorang atau menuntutseseorang untuk melakukan sesuatu.Maka disini motivasi sebagai pendorongtingkah laku, pemberi rangsang,pengerak, pemberi atau pemuncul motif(Shaleh, 2009: 182-183). Hal ini sesuaidengan apa yang dikatakan UtsmanNajati bahwa motivasi adalah kekuatanpenggerak yang membangkitkanaktivitas pada makhluk hidup,menimbulkan tingkah laku, sertamengarahkan pada tujuan tertentu.Lebih lanjut Utsman Najatimengatakan pentingnya motivasi akanmenjadikan orang memiliki keinginanyang kuat dalam meraih apa yang diainginkan atau tujuannya, orang yangmempunyai motivasi yang kuatsenantiasa akan mencurahkanikhtiarnya dengan sekuat tenaga,melakukan cara-cara yang akanmenyampaikannya kepada tujuannya,bahkan bisa melakukan berbagai usahauntuk mencapai tujuannya itu (Najati,2001: 169). Selanjutnya menurutThorndike dalam hukum belajarnya law
of readiness bahwa motivasi untukbertindak sangat mempengaruhikepuasan orang dalam melakukan sututindakan (Mulyati, 2007: 41-42).Adapun metode-metode motivasi yangdigunakan dalam al-Qur’an yangdikemukakan oleh Ustman Najatiadalah membangkitkan motivasimelalui targhîb dan tarhîb, cerita, danmemanfaatkan peristiwa penting(Najati, 2001: 169-176).
Kedua, Pengulangan. UtsmanNajati mengatakan bahwa pengulanganpemikiran tertentu kepada seseorangakan membuat pemikiran tersebuttertanam kuat di dalam benaknya.Beberapa hasil penelitian para psikologmodern mengungkapkan pentingnyapengulangan dalam proses belajar.
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Perusahan-perusahan industri telahmengetahui pentingnya pengulangandalam menguatkan opini ke dalam hatiseseorang. Perusahan-perusahantersebut rela mengeluarkan biaya yangsangat besar guna mengulang-ulangpromosi dan penanaman opini tertentukepada para konsumen (Najati, 2001:176).
Ketiga, Perhatian. Perhatianmerupakan bagian penting dalambelajar, menimba pengetahuan, danmemperoleh ilmu. Orang yang tidakmenaruh perhatian terhadap pelajarantidak akan mampu memahami tentangapa yang diajarkan. Maka dari itu, parapengajar maupun pendidik senantiasaberusaha membangkitkan perhatianmurid untuk memperhatikan apa yangdiajarkan. Cara –cara menggugahperhatian dalam belajar, yaitu: (1)Dengan cerita; (2) Denganmemanfaatkan peristiwa penting; (3)Dengan pengulangan; (4) Denganmemberikan contoh kongkrit yangberkaitan dengan kehidupan nyata(perumpamaan); (5) Memberikanpenekanan pada informasi (dengansumpah); dan (6) Memunculkaninformasi baru.
Keempat, Partisipasi aktif.Menurut Utsman Najati mempelajariketerampilan motorik mengharuskanmurid melakukan keterampilantersebut secara sungguh-sungguh sertamelatihnya hingga akhir. Latihanmotorik bukan hanya berguna untukmempelajari materi-materi praktis saja,tapi juga bermanfaat untuk pelajaranteoretis, seperti mempelajari akhlak,keutamaan, nilai-nilai, dan etika bergaulbermasyarakat. Kesiapan seseoranguntuk belajar secara mandiri akanmembantunya untuk mempercepatmenuntaskan belajar. Salah satu hasilpenelitian membuktikan bahwaseseorang yang membaca huruf-hurufdan kata-kata yang berlawanan lebihcepat hafal dibandingkan yang hanya
mendengarkan saja. Padahal merekamelihat dalam waktu yang sama melaluimedia audio visual (Najati, 2001: 185).
Kelima, Pembagian Belajar.Penelitian yang dilakukan secaraeksperimen oleh para psikolog modernmembuktikan tentang pembagianbelajar atau latihan ke dalam rentangwaktu yang berjauhan diselingi waktuistirahat akan membantu mempercepatbelajar dan mamantapkannya dalammemori. Belajar dengan menggunakanmetode pembagian ini lebih efektifdibandingkan belajar dengan metodeterpusat, yakni metode belajar tuntasdalam rentang waktu yangbersambungan tanpa diselingi waktuistirahat.
Keenam, Perubahan PerilakuSecara Bertahap. Meninggalkanbeberapa kebiasaan buruk yang sudahmendarah daging karena sudahdilakukan sekian lamanya memangbukan suatu perkara yang mudah.Sebab, hal itu membutuhkan azam yangkuat, kesungguhan yang besar, danlatihan yang relatif lama. Sehingga tidakbanyak orang yang sanggupmelakukannya. Maka cara yang efektifuntuk meninggalkan perbuatan burukitu adalah dengan meninggalkannyasecara bertahap.Kaidah-kaidah yang perludiperhatikan dalam perubahan perilakusecara bertahap. Cara yang diajarkan al-qur’an dalam merubah perilakumanusia, yaitu: (1) Menangguhkanperbaikan kebiasaan buruk, sampaiiman tertanan kuat kedalam hatimanusia; dan (2) Melatih mental kaummuslimin dengan cara membentukrespon yang berlawanan secarabertahap dengan respon yang dituntutuntuk dilepaskan, misalnya dalamperintah meninggalkan khamr dan riba.Bila dicermati prinsip-prinsipbelajar Utsman Najati, memiliki kaidahyang sama dengan law of learning yangdikemukakan oleh psikolog Amerika,
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Thorndike. Menurut Thorndike bahwaprinsip-prinsip belajar akanberlangsung pada prinsip-prinsip yangsama baik bagi hewan maupun manusiaberdasarkan tiga hukum belajar yangdia kemukakan, yaitu law of readiness,
law of exercise, law of effect (Mulyati,2007: 41-42).Hukum law of readiness berkaitandengan tiga permasalahan. Pertama,yaitu orang memiliki keinginan(kesiapan) untuk bertindak, lalu diamelakukannya maka dia puas. Kedua,apabila orang memiliki keinginganuntuk bertindak, tapi dia tidakmelakukannya, maka dia tidakmendapatan kepuasan. Ketiga, bilaorang tidak memiliki keinginan untukbertindak, tapi dia diharuskanbertindak, maka dia tidak puas. Hukum
law of readiness Thorndike ini terdapatjuga didalam prinsip-prinsip belajarUtsman Najati yang lebih rincimembicarakan mengenai motivasidengan cara-cara yang menjadikanmurid siap (ready) untuk belajar.Hukum law of exircise adalahprinsip pengulangan atau latihan-latihan akan memperkuat tindakan-tindakan dan akan melemah seiringnyasedikitnya latihan atau pengulangan.Hal ini sesuai dengan konsep yangdikemukakan Utsman Najati, bahwapengulangan akan menjadikaninformasi tertanam kuat ke dalamfikiran manusia. Lebih detail UtsmanNajati juga mengemukakan metode-metode pengulangan yang variatif,sehingga menghilangkan bias bosandalam proses belajar.Hukum law of effect menyatkanbahwa akibat dari suatu perbuatanmempengaruhi orang untuk melakukanperbuatan itu lagi. Apabila akibatnyamenyenangkan, maka orang akancenderung mengulangnya, apabilaakibatnya tidak menyenangkan makaorang cenderung meninggalkannya.
Hukum ini sesuai dengan prinsip
targhib dan tarhib yang dikemukakanoleh Utsman Najati, bahwa manusiamemiliki kecenderungan untukmelakukan hal-hal yang mendatangkankebahagian dan menghindari hal-halyang mendatangkan ketidaknyamanan.Selain tiga hukum primer yangdikemukakan di atas, Thorndike jugamengemukakan lima hukum turnannya(subsider), yaitu law of multiple respons,
law of attitude, laf of partial activity, law
of response by analogy, dan law of
associative shifting (Mulyati, 2007: 41).Hal yang membedakan antara law
of learning Throrndike dengan prinsip-prinsip belajar Utsman Najati adalahpada esensi asal dan tujuannya, sebabhukum belajar Thorndike merupakanhasil eksperimen terhadap binatang.Sehingga tidak sampai ke fitrahmanusia, yakni pentingnya landasaniman dan tauhid dalam setiap tindakanbelajar yang menjadi ruh dari prinsip-prinsip belajar Utsman Najati. Hal inimenunjukkan bahwa setiap tindakanyang dilakukan manusia dalam usahabelajar tidak semata-mata karenadorongan hadiah dan kebiasaan. Tapiada supra power(yaitu iman/tauhid)yang menjadikan manusia mempunyaikeinginan dan menjadi bisa untukbelajar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk-bentuk penerapan prinsip-
prinsip belajar Utsman Najati dalam
pembelajaran PAI di MTs Ibnul
Qoyyim Putri YogyakartaDari data lapangan yang didapatkan,kemudian dianalisis dengan teoriprinsip-prinsip belajar Utsman Najati.Maka dapat dikelompokkan bentuk-bentuk aplikasi prinsip-prinsip belajarUtsman Najati dalam pembelajaran PAIseperti tabel di bawah ini :
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Tabel 1.
Bentuk-bentuk penerapan prinsip-prinsip belajar Utsman Najati
yang ditemukan di MTs Ibnul Qoiyyim Putri Yogyakarta
No Prinsip Belajar Bentuk-bentuk Penerapannya
1 Motivasi
a. Targhib1) Mendoakan kebaikan untuk murid dan memberikannasehat-nasehat yang baik.2) Memberikan hadiah (doorprize, dalam bentuk ‘iming-
iming’ dan hanya pada waktu tertentu) berupabarang, misalnhya makan, buku, dan alat tulis.3) Memberikan pujian verbal dan non-verbal.4) Menggunakan metode-metode belajar yang disenangimurid.5) Menghargai murid sesuai dengan kemampuannya.b. Tarhib1) Peringatan/teguran lisan bagi murid yangmelanggar.2) Menghukum murid dengan hukuman yangmenunjang pembelajaran, misalnya denganpenugasan.3) Hukuman lain yang mendidik, misalnya tanggungjawab kebersihan.c. Cerita1) Guru bercerita tentang pengalaman dirinya, ceritahikmah dari sejarah para nabi dan orang saleh.2) Guru menyampaikan cerita dengan alur ; i)menyampaikan cerita, lalu pesan moral, dan hikmah;ii) menyampaikan pesan moral lalu cerita.d. Peristiwa penting1) Guru mengajak murid untuk mengambil pelajarandari berbagai pelanggaran yang terjadi di pondok dandilingkungan masyarakat.2) Guru megajari murid mengamalkan pengetahuanyang sudah didapatkan ketika sedang mengalamiperistiwa tertentu, misalnya shalat jamak dan qasharketika safar.
2 Pengulangan
1) Review dan post-test,2) Ujian komprehensif sebelum Ujian Kenaikan Kelas (UKK)dan Ujian Madrasah (UM) di kelas 3 MTs.3) Pengulangan hafalan pada materi-materi yang pentingdan pokok untuk dikuasai murid.4) Pengulangan dengan pembiasaan dalam keseharianmurid, misalnya pembiasaan berbahasa Arab sehari-haridi saat pelajaran di dalam kelas maupun di lingkunganpondok.5) Memberikan tugas kepada murid untuk membuatkesimpulan dari pelajaran yang sudah disampaikansesuai dengan apa yang mereka pahami danmuraja’ah
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pelajaran secara berpasangan.6) Pengulangan dengan metode yang berbeda, misalnyadari metode ceramah, ke tanya jawab, atau ke metodepraktikum.
3 Perhatian
1) Melibatkan dengan melakukan praktikum, diskusi danpresentasi kelompok, dan menggunakan media audio-visual.2) Inovasi metode pembelajaran.3) Memberikan contoh-contoh untuk penjelasan materipelajaran dari kejadian sehari-hari dan cerita-cerita dankata hikmah yang bisa menggugah perhatian murid.4) Memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan tentangmateri yang sudah atau sedang dipelajari.5) Menarik perhatian murid dengan mendo’akan kebaikanbagi murid.
4 Partisipasi aktif
1) Praktikum.2) Presentasi dan diskusi kelompok.3) Sosiodrama.4) pengamalan langsung, misalnya dalam ibadah wudhu,shalat, puasa senin-kamis, dan puasa Daud.
5 Pembagianbelajar
1) Mata pelajaran PAI dijadwalkan setiap hari dengankonsentrasi yang berbeda-beda (Fikih, Qur’an Hadits,Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa arab, dan AkidahAkhlak) dengan alokasi jam pelajaran 2-3 jam perminggudiselingi mata pelajaran lainnya.2) Untuk mata pelajaran konsentrasi PAI yang 3 jamperminggu disampaikan dalam 2 kali pertemuan denganhari yang berbeda, masing-masing 2 jam per pertemuandan 1 jam per pertemuan.3) Untuk mata pelajaran konsentrasi PAI dengan 2 kalipertemuan perminggu disampaikan dalam selang waktu1 hari.4) Ada penambahan waktu pembelajaran diluar kelasdengan menggabungkan program kepondokan denganpembelajaran PAI.
6 Perubahanperilaku secarabertahap
1) Integrasi antara nilai-nilai PAI dengan peraturanmadrasah/pondok.2) Guru mensosialisasikan peraturan, mengawasi jalannyaperaturan, mengevaluasi peraturan, memberikanperingatan, dan menghukum setiap pelanggaran.3) Hukuman setiap pelanggaran berbeda-beda sesuai jenispelanggaran dengan hukuman secara langsung ataudengan poin pelanggaran.4) Poin pelanggaran berlaku maju, jika mencapai batasmaksimal poin yang ditentukan, maka murid
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dikembalikan kepada orang tua.5) Guru memberikan teladan secara langsung kepadamurid.6) Guru menanamkan keyakinan tauhid kepada murid.7) Mengadakan program pembiasaan dalam keseharianmurid, seperti bahasa arab sehari-hari, shalat jama’ah,dhuha, puasa, dan tadarus, dan muraja’ah.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
prinsip-prinsip belajar Utsman
Najati dalam pembelajaran PAI di
MTs Ibnul Qoyyim Putri YogyakartaAda dua faktor yangmempengaruhi penerapan prinsip-prinsip belajar Utsman Najati diMadrasah Tsanawiyah Ibnul QoyyimPutri Yogyakarta, yaitu faktor yangmendukung dan faktor yangmenghambat.Pertama, faktor-faktorpendukung, di antaranya adalah adanyaprogram kepondokan yang terintegrasidengan program madrasah, adanyakeseragaman gender, ketersediansarana dan prasarana yang memadai,adanya aturan yang jelas, adanyaketeladanan yang ditampilkan guru, dankemampuan guru dalam menggunakanberbagai macam metode pembelajaran.
Kedua, faktor-faktor yang menjadipenghambat, di antaranya adalahprogram madrasah dan kepondokanyang terlalu padat, kemampuan muridyang sangat beragam, buku referensiuntuk guru dan murid belum lengkap,alat peraga pembelajaran belumlengkap, kemampuan guru dalammengajar belum merata, indisipliner,dan masih ada pihak-pihak yang belumterampil memberikan keteladanan.
Cara yang tepat untuk
mengimplementasikan prinsip-
prinsip belajar Utsman Najati di MTs
Ibnul Qoyyim Putri YogyakartaHasil penelitian ini menunjukkanbahwa bentuk-bentuk aplikasi prinsip-prinsip belajar Utsman Najati
ditemukan dalam pembelajaran PAI diMTs Ibnul Qoyyim PutriYogyakarta.Namun, prinsip-prinsipbelajar Utsman Najati belumterimplementasi dengan baik. Apabiladiambil kesimpulan dari berbagai faktoryang mempengaruhinya, maka bisadikelompokkan menjadi tiga faktor.Yaitu; (a) faktorpendidik; persiapanRencana Program Pembelajaran (RPP)dan keterampilan menampilkanketeladanan, (b) faktor murid;muridketiduran saat belajar di kelas,perbedaan kemampuan pada murid,dan murid yang kurang memperhatikanpelajaran. (c) faktor sistem;programkepondokan yang terlalu padat danpengawasan aktivitas murid padamalam hari.Untuk mengatasi persoalan dalampembelajaran PAI, maka pihak sekolahatau pondok bisa mempertimbangkanketiga faktor di atas.Untuk faktor
pertama, yaitu guru yang terkendaladengan kesiapan dalam merencanakankegiatan pembelajaran danketerampilan menampilkanketeladanan. Pihak sekolah dapatmengadakan berbagai pendidikan danpelatihan untuk meningkatkan soft skillmaupunhard skill guru dalammerancang dan mengaplikasikankegiatan pembelajaran. Hal ini sangatpenting, sebab menurut Thorndikeseorang guru harus mampumenciptakan kesiapan belajar padamuridnya (law of readiness). Apabilamurid siap untuk belajar, itu artinyamurid memiliki motivasi yang cukupuntuk belajar, maka kegiatan
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pembelajaran akan menyenangkan danhasil yang dicapai akan maksimal. Law
of readiness bisa direncanakan dengancara-cara memotivasi murid sepertiyang dikemukakan oleh Utsman Najati,dengan targhib dan tarhib, misalnyadengan mengecek kesiapan muriddengan Ice Breaking diawal pelajaran,menanyakan kabar murid, menanyakanpengalaman bahagianya hari ini,membacakan kata-kata hikmah,menyampaikan keutamaan orang yangmenuntut ilmu, dan memberikanketeladanan. Kemudian bisa jugadengan bercerita tentang hal yangmenarik dan menggugah perhatiansiswa, apakah cerita tentang orangsaleh, atau kejadian sehari-hari.Faktor kedua, yaitu persoalanmurid dalam belajar, seperti muridketiduran saat belajar di kelas,perbedaan kemampuan pada murid,dan murid yang kurang memperhatikanpelajaran. Persoalam ini sebetulnyasudah diatasi sebagian dengan law of
readiness, selanjutnya guru bisamenggunakan law of exercise, terutamauntuk mengatasi kemampuan muridyang beragam. Untuk manambahpemahaman pada murid maka gurubisa menggunakan prinsip pengulanganbelajar, membuat regulasi belajar yangvariatif diselingi waktu istirahat danmanajemen materi yang terstruturdengan baik, dan melibatkan muridsecara aktif dalam kegiatanpembelajaran, misalnya dengan metodepraktikum, sosiodrama, diskusi danpresentasi, studi pustaka, dan outing
class (mengunjungi museum, tempatbersejarah, dan lainnya). Menggunakanvariasi dalam metode belajar daninovasi pembelajaran akanmenimbulkan dampak menyenangkandan menarik perhatian murid. Apabilabelajar sudah menarik yangmenyenangkan, maka murid akanmemiliki keinginan yang kuat untukbelajar lagi, sebab menurut hukum law
of effect Thorndike, akibat yang baikakan mengarahkan seseorang untukmengulangi tindakan yang sama,sedangkan akibat yang buruk akanmenyebabkan orang meninggalkantindakan itu.Faktor ketiga, yaitu sistem. Dapatdilakukan dalam lima cara, yaitu;
pertama, merencanakan kurikulumpembelajaran yang mencakup ranahkognitif, afektif dan psikomotorik muridkedalam Rencana ProgramPembelajaran (RPP) dan aturan-aturankeseharian di madrasah maupun dipondok yang aplikatif, seperti Standard
Operating Procedure (SOP). Kedua,mengintegrasikan antara kurikulum PAImadrasah dengan kurikulumkepondokan. Ketiga, melaksanakan danmengawasi rencana yang sudah dibuatdengan sistem pengawasan berjenjang.
Keempat, mengevaluasi hasilpelaksanaan kurikulum pembelajaranPAI secara berkelanjutan dalam jangkawaktu tertentu. Kelima, merekonstruksikurikulum pembelajaran PAI denganmengacu kepada hasil evaluasi yangsudah dilakukan.
SIMPULANDari analisis peneliti, dapatdisimpulkan bahwa prinsip-prinsipbelajar Utsman Najati ditemukan dalampembelajaran PAI di MTs Ibnul QoyyimPutri Yogyakarta. Namun, belumsepenuhnya terimplementasikandengan baik disebabkan oleh berbagaifaktor penghambat pada aspekperencanaan, pelaksanaan,pengawasan, dan evaluasi programmadrasah dan kepondokan. Makadisarankan agar prinsip-prinsip belajarUtsman Najati terimplementasi denganbaik, yaitu ; (1) program pemerataankemampuan guru dalam merencanakan,melaksanakan, dan mengevaluasiproses pembelajaran dengan cara
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memberikan pendidikan dan pelatihanuntuk meningkatkan soft skill maupun
hard skill guru, misalnya pelatihanmembuat administrasi pembelajaran,studi banding, outbound, dan
Achivement Motivation Training. (2)menjadwal ulang kegiatan madrasahdan kepondokan untuk mengatasipermasalahan banyaknya murid yangmengantuk pada saat pembelajaran dikelas siang hari, yakni dengan adanyaprogram belajar di sepertiga malamakhir dan qailulah (tidur/istirahatsiang) sebelum atau sesudah zuhur.
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